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Abstract 

The problem that occurs in highrise buildings is the ability to receive earthquake loads. Building stiffness is 

required in addition to strength, this is to avoid excessive deflection and building frequency requirements. The use of 

shear walls is one solution to overcome this. Installation of shear walls requires special attention considering that this 

component is the main support for lateral forces. The execution side of shear walls requires attention because of the 

relatively thin dimensions. The research was carried out by redesigning the 6-storey building model where the existing 

condition uses shear walls. Column dimensions are enlarged to obtain a deflection that is close to that if a shear wall is 

used.  The results show that shear walls are effective in reducing lateral deflection in the width direction of the building. 

The building object of this study is still able to meet the standard of lateral deflection even without shear walls 

 

Keywords: shearwall, deflection, 6 storey 

 

1. Pendahuluan 

Dinding geser atau shear wall adalah struktur 

dinding vertikal yang berfungsi utama untuk menahan 

gaya lateral.  Meskipun struktur ini juga mampu 

menahan gaya gravitasi namun itu bukan peruntukan 

yang utama.  Selain memberikan kekuatan struktur 

gedung terhadap gaya lateral yang umumnya berasal 

dari beban gempa, komponen struktur ini juga mampu 

memberikan tambahan kekakuan bangunan. 

Dinding geser memerlukan perhitungan yang lebih 

detail dari struktur balok dan kolom konvensional.  

Bagian fondasi dinding geser juga memerlukan desain 

khusus agar mampu menjamin dinding geser untuk 

mengembangkan kapasitasnya tanpa terjadi 

kegagalan di fondasi. 

Ketebalan dinding geser yang relatif kecil jika 

dibandingkan dimensi arah yang lain menimbulkan 

kesulitan tersendiri pada saat proses pengecoran.  

Hasil cor beton harus benar-benar baik mengingat 

komponen ini berfungsi struktural sebagai penahan 

gaya lateral.  Pemasangan dinding geser biasanya 

diikuti dengan pengurangan dimensi balok dan kolom 

sehingga gaya lateral betul-betul dibebankan pada 

dinding geser. 

Pemasangan dinding geser untuk gedung yang 

tidak terlalu tinggi perlu dipertimbangkan keuntungan 

dan kerugiannya dengan melakukan simulasi dimensi 

balok dan kolom sampai diperoleh defleksi lateral 

yang sama dibanding menggunakan dinding geser. 

Berdasarkan latar belakang tersebut terdapat 

beberapa masalah terkait dengan pemasangan dinding 

geser yaitu : 

1. Berapa defleksi lateral yang terjadi pada struktur 

yang terpasang dinding geser. 

2. Berapa defleksi lateral yang terjadi jika dinding 

geser dihilangkan. 

3. Berapakah kompensasi dimensi balok dan 

kolom agar defleksi yang terjadi sama dengan 

struktur dengan dinding geser. 

4. Apakah dimensi kompensasi masih dapat 

memenuhi secara arsitektural dan tidak 

mengganggu performa bangunan. 

Penelitian diharapkan sesuai dengan tujuan, untuk 

itu diperlukan batasan masalah yang dapat 

menyederhanakan permasalahan yang ada.  Adapun 

batasan masalah tersebut adalah : 

1. Gedung yang digunakan sebagai model adalah 

Kampus IAIN Purwokerto berupa gedung 

dengan struktur beton bertulang setinggi 6 lantai 

2. Gedung eksisting sudah menggunakan dinding 

geser dan akan diteliti kompensasi balok dan 

kolom akibat perubahan struktur 

3. Perbandingan dilakukan dengan mutu beton, 

tulangan dan konfigurasi tulangan yang sama 

4. Dilakukan perbandingan defleksi arah lateral 

pada tiap tingkat 

Setelah dilakukan pembatasan terhadap 

permasalahan, maka disusun rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah efektif digunakan dinding geser untuk 

bangunan yang tidak terlalu tinggi ? 

2. Apakah kompensasi dimensi kolom efektif 

untuk menggantikan dinding geser dalam 

pengendalian defleksi 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam 

memberikan informasi tentang efektifitas penggunaan 

dinding geser untuk dengan ketinggian menengah 

dalam mengurangi defleksi khususnya memenuhi 

persyaratan standar degleksi menurut SNI. 

Indonesia merupakan salah satu daerah yang 

mempunyai patahan tektonik di dunia, dan 

mempunyai intensitas gempa yang tinggi.  Sebagian 

besar wilayah Indonesia berpotensi mengalami 

vibrasi akibat gempa, baik gempa ringan, sedang 

maupun gempa kuat.  Oleh sebab itu desain struktur 

bangunan dengan memperhitungkan gaya gempa 

wajib menjadi prioritas dan perhatian khusus. Di 

dalam perencanaan struktur tahan gempa terutama 

gedung bertingkat dan pilar jembatan, zonasi elemen 

struktur yang berpotensi mengalami sendi plastis 

harus didetailkan sedemikian rupa sehingga elemen 
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struktur tersebut mempunyai daktilitas yang memadai 

dan mampu menyerap energi getaran akibat gempa 

agar struktur tidak runtuh (Antonius, 2021). 

Gambar 1 menunjukkan patahan-patahan yang 

terdapat di seluruh dunia, sedangkan Gambar 2 

menunjukkan patahan di Indonesia yang sangat 

berpotensi menimbulkan gempa. 

 

Gambar 1. Patahan yang terdapat di dunia 

 

Gambar 2. Patahan yang terdapat di Indonesia 

yang berpotensi menimbulkan gempa 

Shear wall adalah struktur berupa dinding vertikal 

yang berfungsi menahan gaya lateral, gaya gravitasi 

dan memberikan stabilitas lateral pada bangunan.  

Dinding memiliki kekakuan yang sangat besar di 

dalam bidangnya dan dalam arah tegak lurus bidang 

dindingnya. Kekakuan shear wall lebih besar di 

banding elemen-elemen struktur lainnya maka 

otomatis beban-beban lateral dan gravitasi yang 

terjadi akan lebih banyak diserap oleh shear wall 

sehingga dimensi daripada elemen-elemen struktur 

lain dapat diperkecil (Hanif, 2014). 

Dinding geser dapat berupa beton bertulang 

maupun baja.  Fungsi utama dinding geser pelat baja 

adalah untuk bertindak sebagai sistem penahan beban 

lateral dan menahan geser cerita horizontal. Secara 

umum, sistem dinding geser pelat baja terdiri dari 

dinding pelat baja, kolom dan balok lantai horizontal. 

Secara bersamaan dinding dan pelat baja kolom 

bertindak sebagai gelagar pelat vertikal. Kolom 

bertindak sebagai flens dari gelagar pelat vertikal dan 

dinding pelat baja bertindak sebagai jaringnya. Balok 

lantai horizontal bertindak, kurang lebih, sebagai 

melintang pengaku pada pelat gelagar (Astaneh-Asl, 

2000). 

Struktur gedung umumnya dimodelkan sebagai 

struktur grid dengan elemen balok dipakai elemen 

batang (frame), pelat lantai dipakai elemen pelat 

dengan elemen shell. Elemen untuk pelat dibagi 

dalam pias-pias (mesh) dengan jumlah tertentu 

sedemikian sehingga akan didapatkan hitungan 

analisis yang konvergen, berupa gaya-gaya pada pelat 

lantai dan balok-balok pendukungnya. Dimensi 

elemen struktur (lebar, tinggi balok dan kolom, tebal 

pelat lantai) disesuaikan dengan data dari gambar 

sesuai lokasi masing-masing pada denah. Dinding 

dibebankan sebagai beban merata pada balok-balok 

pendukung (Soelarso, Baehaki, 2017). 

 

Gambar 3. Dinding geser baja 

Dinding geser beton bertulang lebih banyak 

digunakan daripada dinding geser baja.  Tulangan 

geser horisontal dan vertikal diperlukan untuk dinding 

geser. Tulangan terdistribusi berorientasi sejajar 

dengan sumbu memanjang atau melintang dari 

dinding (www.thestructuralworld.com, 2022). 

 

Gambar 4. Dinding geser beton bertulang 

Selain dinding geser ada juga komponen struktur 

yang disebut core wall.  Core wall adalah tulang 

punggung suatu bangunan gedung atau inti struktur.  

Merupakan dinding geser yang terletak di dalam 

wilayah inti pusat dalam gedung, yang biasanya diisi 

tangga atau poros lift.  Dinding ini terletak pada inti 

pusat bangunan yang memiliki fungsi ganda, sehingga 

menjadi pilihan ekonomis pada pembangunan gedung 

tinggi selain core wall pun masih ada dinding yang 

juga berfungsi sebagai penahan beban terutama beban 

gempa dan beban angin yaitu shear wall. Semakin 

tinggi suatu bangunan, pentingnya aksi gaya lateral 

menjadi semakin besar sehingga pertimbangan 

kekakuan, kekuatan bahan struktur, akan sangat 

menentukan keberhasilan rancangan (Kustanrika, 

2016). 

Saat ini gedung tidak beraturan sudah semakin 

banyak. Ketidakberaturan itu sendiri muncul karena 

adanya tuntutan estetika maupun tata guna ruang. Dari 

segi analisis hal ini tidak menjadi masalah, dengan 

tersedianya berbagai program saat ini, seperti 

program analisis berbasis elemen hingga (Nurcahyo, 

2016). 
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2. Metoda Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan melakukan analisis 

ulang pada model gedung setinggi 6 lantai yang 

menggunakan struktur beton bertulang.  Analisis 

defleksi dilakukan pada bangunan eksisting yang 

telah menggunakan dinding geser sebagai pengaku 

arah lateral.  Analisis dilakukan pada tiap lantai 

meliputi defleksi arah X dan arah Y.  Model bangunan 

yang sama tanpa komponen dinding geser dengan 

kondisi beban yang sama juga dilakukan analisis 

defleksi.  Pengendali defleksi arah lateral pada 

pemodelan tanpa dinding geser digantikan oleh fungsi 

kolom.  Dimensi kolom dilakukan coba ralat sampai 

mendapatkan besaran defleksi yang mendekati 

struktur dengan dinding geser.  Dimensi balok tidak 

dilakukan perubahan dimensi mengingat penahan 

lateral lebih. 

 
Gambar 5. Analisis pengendalian defleksi lateral 

bangunan 

Pembatas lain yang perlu diperhatikan adalah 

syarat waktu getar Rayleigh yang harus terpenuhi.  

Analisis struktur dilakukan secara 3 dimensi 

mengunakan program bantu SAP2000.  Analisis 

pengendalian defleksi lateral pada struktur tanpa 

dinding geser dijelaskan dalam Gambar 5. 

Penelitian ini dibatasi dengan menganggap 

perilaku struktur masih berada pada daerah elastis.  

Pemodelan dinding geser menggunakan elemen shell 

dengan properti sebagai plane.  Fondasi bangunan dan 

fondasi dinding geser tidak dilakukan analisis dan 

menganggap sebagai tumpuan sehingga tidak 

mempengaruhi besaran simpangan lateral.  Titik atau 

joint yang berada 1 lantai dianggap bergeser secara 

bersamaan karena disatukan oleh lantai yang monolit 

dengan balok dan pada pemodelan komputer 

digunakan constraints agar perilaku tersebut bisa 

tercapai. 

Denah bangunan yang digunakan sebagai model 

dalam penelitian ini terdapat dalam Gambar 6. 

 

Gambar 6. Denah bangunan 

Bangunan yang menjadi obyek penelitian ini 

adalah gedung IAIN Purwokerto yang merupakan 

gedung yang dipakai sebagai bangunan kantor dan 

perkuliahan (fasilitas penidikan).  Kategori risiko 

untuk bangunan gedung dan non gedung sesuai  Pasal 

4.1.2 SNI 1726-2019 bangunan gedung kuliah 

(Fasilitas Pendidikan) dikategorikan ke dalam risiko 

IV. 

Menurut SNI 1727:2020 Pasal 3.1.1. Beban mati 

adalah berat seluruh bahan konstruksi bangunan 

gedung yang terpasang, termasuk dinding, lantai, 

atap, plafon, tangga, dinding partisi tetap, finishing, 

klading gedung dan  komponen arsitektural dan 

struktural lainnya serta peralatan layan terpasang lain 

termasuk berat derek dan sistem pengangkut material.  

Beban mati yang digunakan pada penelitian ini 

ditampilkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Beban Mati pada Gedung 

Baja 78,50 kN/m3  

Beton bertulang 24,00 kN/m3 

Dinding Bata Ringan 6,00 kN/m3 

Keramik per cm tebal 21,00 kN/m3 

Pasir 21,00 kN/m3 

Spesi 16,00 kN/m3 

Plafond dan rangka 0,20 kN/m2 

ME  0,25 kN/m2 

Beban hidup adalah beban yang terjadi akibat 

penghunian atau penggunanaan struktur gedung. 

Beban hidup yang digunakan dalam perancangan 

bangunan gedung dan struktur merupakan beban 

maksimum yang diharapkan terjadi akibat 

penghunian dan penggunaan bangunan gedung, akan 

tetapi tidak boleh kurang dari beban merata minimum 

yang ditetapkan dalam SNI 1727:2020 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Filosofi desain struktur bangunan tahan Gempa 

berdasarkan standar bangunan tahan Gempa 

Indonesia (SNI 1726:2019) adalah bahwa struktur 

gedung yang menerima beban Gempa kuat boleh 

mengalami kerusakan namun tidak boleh runtuh. 

Dengan dasar filosofi tersebut struktur diperbolehkan 

mengalami deformasi inelastik. 

Parameter Ss (percepatan batuan dasar pada 

periode pendek) dan S1 (percepatan batuan dasar pada 

periode 1 detik) harus ditetapkan masing-masing dari 

respons spektral percepatan 0,2 detik dan 1 detik 

dalam peta gerak tanah seismik pada peta  dengan 

kemungkinan 2% terlampaui dalam 50 tahun (MCER, 

2 % dalam 50 tahun), dan dinyatakan dalam bilangan 

desimal terhadap percepatan gravitasi. Bila S1 < 0,04g 

dan Ss < 0,15g, maka struktur  bangunan boleh 

dimasukkan ke dalam kategori desain seismik A. Peta 

untuk parameter respons spectral percepatan 

maksimum yang diperlukan resiko – tertarget (MCER) 

dengan periode ulang 500 tahun untuk periode T = 0,2 

detik dan 1 detik sesuai Gambar 7 dan Gambar 8 : 
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Gambar 7. Peta parameter gerak tanah Ss 

 
Gambar 8. Peta parameter gerak S1 

Dalam perumusan kriteria desain seismik suatu 

bangunan di permukaan tanah atau penentuan 

amplifikasi besaran percepatan Gempa puncak dari 

batuan dasar ke permukaan tanah untuk suatu situs, 

maka situs tersebut harus diklasifikasikan terlebih 

dahulu. Profil tanah di situs harus diklasifikasikan 

sesuai dengan SNI 1726:2019, berdasarkan profil 

tanah lapisan 30 m paling atas. Penetapan kelas situs 

harus melalui penyelidikan tanah di lapangan dan di 

laboratorium, yang dilakukan oleh otoritas yang 

berwenang atau ahli desain geoteknik. Apabila tidak 

tersedia data tanah yang spesifik pada situs sampai 

kedalaman 30 m, maka sifat-sifat tanah harus 

diestimasi oleh seorang ahli geoteknik yang memiliki 

sertifikat/izin keahlian dengan menyiapkan laporan 

penyelidikan tanah berdasarkan kondisi 

geotekniknya. Jika sifat tanah yang memadai tidak 

tersedia untuk penentuan kelas situs, maka kelas situs 

SE harus digunakan sesuai dengan persyaratan, 

kecuali otoritas yang berwenang atau data geoteknik 

menunjukkan situs termasuk dalam kelas situs 

lainnya. Penetapan kelas situs SA dan kelas situs SB 

tidak diperkenankan jika terdapat lebih dari 3 m 

lapisan tanah antara dasar telapak atau rakit fondasi 

dan permukaan batuan dasar. Jenis kelas situs dapat 

dilihat dari Tabel 2 

Tabel 2. Klasifikasi Situs 

 

Untuk berbagai kategori risiko struktur bangunan 

gedung dan nongedung sesuai SNI 1726:2019 pada 

Tabel 3 pengaruh Gempa rencana harus dikalikan 

dengan suatu faktor keutamaan Gempa (Ie) menurut 

SNI 1726:2019 pada Tabel 3.4. Khusus untuk struktur 

bangunan dengan kategori risiko IV, bila dibutuhkan 

pintu masuk untuk operasional dari struktur bangunan 

yang bersebelahan, maka struktur bangunan yang 

bersebelahan tersebut harus didesain sesuai dengan 

kategori risiko IV. 
Faktor keutamaan Gempa berdasarkan kategori 

risiko SNI 1726:2019 Pasal 4.1.2 seperti dalam Tabel 

3: 
Tabel 3. Faktor Keutamaan Gempa 

 

Tabel 4. Koefisien situs, Fa 

 
 

Dari Tabel 4Tabel 4. Koefisien situs, Fa koefisien 

situs diperoleh nilai Fa : 1,2. 

 

Tabel 5. Tabel Koefisien situs, Fv 

 

Dari Tabel 5 koefisien situs diperoleh nilai Fv : 

1,50. 

Hasil akhir perhitungan gaya geser gempa dengan 

memperhitungkan faktor-faktor tersebut disampaikan 

dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Perhitungan Gaya Geser akibat Gempa 

Level hi hik wi wi * hik 
Fi arah-
X (Fx) 

 (m) (m) (kN) (kN.m) kN 

L 6 25.5 45.65 7714.19 352121.59 1784.35 

L 5 21.3 36.91 9472.66 349672.92 1771.94 

L 4 17.1 28.49 9549.93 272056.64 1378.63 

L 3 12.9 20.43 9901.19 202271.44 1025.00 

L 2 8.7 12.84 9830.07 126176.61 639.39 

L 1 4.5 5.90 9463.60 55808.57 282.81 

Total     55931.64 1358107.76 6882.11 

 

Pemodelan struktur dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak SAP2000 menggunakan elemen 

frame untuk rangka struktur dan pemodelah shell 

untuk lantai dan dinding geser.  Pembebanan meliputi 
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beban gravitasi dan beban gempa, namun untuk 

mengetahui deformasi arah lateral digunakan beban 

gempa arah lebar bangunan (dalam pemodelan arah 

Y) sesuai arah atau sejajar dengan dinding geser. 

Dimensi dinding geser yang digunakan dalam 

pemodelan memiliki tebal 250 mm dan lebar 7300 

mm atau sejarak kolom.dikurangi dengan lebar kolom 

(Gambar 9Error! Reference source not found.).  

Dinding geser dipasang simetris di tepi bangunan 

(Gambar 10). 

 

 

Gambar 9. Dimensi dinding geser 

 

 
 

Gambar 10. Posisi dinding geser 

Pemodelan dilakukan dengan membuat 2 model 

dalam satu file SAP200 untuk mempermudah 

pengamatan terutama dari sisi deformasi.  Model 

pertama adalah model tanpa dinding geser dan model 

yang kedua adalah model yang menggunakan dinding 

geser.  Kedua model diberikan beban gempa yang 

sama baik arah X maupun arah Y.  Pembebanan 

gempa maupun pengukuran defleksi lateral dilakukan 

pada titik pusat massa bangunan. 

 

Gambar 11. Geometri struktur dengan dinding 

geser dan tanpa dinding geser 

Simpangan lateral struktur dengan dinding geser 

menunjukkan penurunan yang signifikan seperti 

dalam Gambar 13.  Kolom eksisting yang memiliki 

dimensi 700x700 mm dicoba untuk diperbesar dengan 

tujuan untuk mengurangi simpangan arah lateral.  

Perbesaran dibatasi sampai ukuran 1000x1000 

mengingat tinjauan sisi arsitektural yang kurang 

mendukung jika ukuran kolom diperbesar lagi.  

Penggunaan kolom dengan dimensi 1000x1000 

belum bisa mendekati simpangan lateral struktur yang 

menggunakan dinding geser. 

 

 
Gambar 12. Deformasi lateral tanpa dinding geser 

dan dengan dinding geser 

 
Gambar 13. Simpangan lateral dengan dinding 

geser dan tanpa dinding geser dengan berbagai 

ukuran kolom 

Posisi tinjauan defleksi lateral yang semakin tinggi 

menunjukkan perbedaan simpangan yang lebih besar.  

Hal ini menunjukan bahwa penggunaan dinding geser 

semakin efektif untuk bangunan yang lebih tinggi. 

Besarnya simpangan ijin merupakan fungsi 

ketinggian lantai dan kategori resiko bangunan.  

Bangunan yang digunakan sebagai obyek penelitian 

ini adalah bangunan yang termasuk dalam kategori 

resiko IV.  Besarnya simpangan ijin berdasarkan jenis 

struktur dan kategori resiko menurut SNI 03-1726-

2012 seperti terdapat dalamTabel 7.   

Tabel 7. Simpangan antar lantai ijin SNI 03-1726-

2012 

 

Simpangan yang terjadi pada bangunan yang 

digunakan sebagai obyek penelitian ini dibandingkan 

dengan simpangan ijin ditampilkan dalam  

Tabel 8 dan menunjukkan bahwa bangunan 

eksisiting tanpa dinding geser menunjukkan bahwa 

masih mampu memenuhi simpangan ijin tiap lantai 

yang ditunjukkan dalam SNI 03-1726-2012. 
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Tabel 8. Simpangan yang terjadi pada berbagai 

variasi dibandingkan standar 

H Simpangan 

Kolom 
700x700 

Kolom 
800x800 

Kolom 
1000x1000 

Shearwall  Simpangan 
ijin 

m mm mm mm mm mm 

4.5 24.3 21.5 19.0 2.1 
 

8.7 48.5 42.9 37.4 4.9 67.5 

12.9 70.8 62.8 54.6 8.3 130.5 

17.1 89.4 79.5 69.3 12.0 193.5 

21.3 103.2 92.0 80.8 15.8 256.5 

25.5 111.4 99.9 89.3 18.7 319.5 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 

adalah : 

1. Dinding geser efektif untuk mengendalikan 

defleksi arah lateral. 

2. Pemasangan dinding geser simetris akan 

mengurangi kemungkinan terjadinya puntir 

pada bangunan. 

3. Semakin tinggi bangunan penggunaan dinding 

geser lebih efektif untuk mengendalikan 

defleksi. 

4. Perbesaran dimensi kolom tidak memberikan 

kekakuan yang terlalu signifikan 

5. Pada bangunan model (7 lantai) penggunaan 

dinding geser belum terlalu diperlukan untuk 

memenuhi simpangan dengan acuan SNI 03-

1726-2012. 
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